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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data mengenai kemandirian 

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 29 Nenak Tembulan, maka 

diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri 29 Nenak Tembulan belum 

berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari kemampuan sebagian besar 

siswa dalam menunjukkan sikap percaya diri, tanggung jawab, inisiatif, dan 

kontrol diri selama proses pembelajaran. Namun, masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang percaya diri, belum berinisiatif dalam belajar, masih 

bergantung pada bantuan guru atau teman, serta belum mampu 

mengendalikan diri secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar siswa terdiri atas 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi 

pemberian tugas yang menantang, pengembangan kepercayaan diri melalui 

motivasi dan penghargaan dari guru, lingkungan sekolah yang kondusif, 

tersedianya fasilitas belajar, dukungan orang tua, serta pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 

rendahnya motivasi belajar, kurangnya rasa percaya diri, rasa takut gagal, 

pola asuh orang tua yang terlalu memanjakan, serta kurangnya pengawasan 

terhadap kegiatan belajar dan waktu bermain siswa di rumah. 
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3. Upaya guru dalam mengatasi faktor-faktor penghambat kemandirian belajar 

dilakukan melalui berbagai peran, yaitu sebagai motivator, fasilitator, 

pendidik, pengajar, dan pembimbing. Guru memberikan motivasi, 

penghargaan, dan bimbingan kepada siswa, menyediakan media dan sumber 

belajar yang mendukung, menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab, 

memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

serta menjalin kerja sama dengan orang tua untuk mendukung 

perkembangan kemandirian belajar siswa. Upaya tersebut telah membantu 

meningkatkan kemandirian belajar siswa, namun masih diperlukan kerja 

sama yang berkelanjutan antara guru, sekolah, dan orang tua agar 

kemandirian belajar siswa dapat berkembang secara lebih optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berani 

bertanya ketika mengalami kesulitan, serta meningkatkan motivasi belajar 

agar dapat memahami materi dengan lebih baik. 

2. Bagi Guru Kelas V 

Guru diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran yang 

variatif dan inovatif guna menstimulasi kemandirian belajar siswa, serta 

memberikan perhatian lebih kepada siswa yang masih mengalami 

ketergantungan akademis. Selain itu, guru juga perlu melakukan pendekatan 
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individual agar motivasi intrinsik dan rasa percaya diri setiap siswa dapat 

tumbuh secara optimal dalam mengelola proses belajarnya sendiri. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun 

variabel penelitian, serta dapat mengkaji lebih mendalam mengenai strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mengatasi kemandirian belajar siswa. 
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